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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh strategi promosi pariwisata dan kesiapan 

pemangku kepentingan terhadap implementasi smart tourism di Kota Parepare. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang diperoleh melalui kuesioner 
tertutup. Populasi penelitian terdiri atas 52 pegawai Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan 
Pariwisata Kota Parepare yang terlibat dalam pengelolaan pariwisata. Sampel dipilih 
menggunakan purposive sampling dan seluruh 52 responden digunakan dalam analisis. 
Instrumen penelitian terdiri atas 48 pernyataan dengan skala Likert lima tingkat. Analisis data 
dilakukan menggunakan SPSS melalui uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, regresi linear 
berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
promosi pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi smart tourism 
dengan koefisien regresi 0,325 dan t hitung 3,673. Kesiapan pemangku kepentingan juga 
berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien regresi 0,549 dan t hitung 4,414. Secara 
simultan kedua variabel berpengaruh signifikan dengan F hitung 84,170 dan R Square 0,775. 
Temuan ini menunjukkan bahwa promosi digital dan kesiapan pemangku kepentingan 
merupakan bagian penting dalam mendukung implementasi smart tourism di Kota Parepare.

Kata kunci: strategi promosi pariwisata, kesiapan pemangku kepentingan, smart tourism, 
pariwisata digital
Abstract

This study examines the effects of tourism promotion strategy and stakeholder readiness on 
smart tourism implementation in Parepare City. A quantitative approach was employed using 
primary data collected through a closed-ended questionnaire. The population consisted of 52 
employees of the Department of Youth, Sports, and Tourism of Parepare City who were 
involved in tourism management. Purposive sampling was used, and all 52 respondents were 
included in the analysis. The research instrument contained 48 statements measured on a five-
point Likert scale. Data were analyzed using SPSS through validity and reliability tests, 
classical assumption tests, multiple linear regression, t-test, F-test, and the coefficient of 
determination. The results show that tourism promotion strategy has a positive and significant 
effect on smart tourism implementation, with a regression coefficient of 0.325 and a t-value of 
3.673. Stakeholder readiness also has a positive and significant effect, with a regression 
coefficient of 0.549 and a t-value of 4.414. Simultaneously, both independent variables have a 
significant effect, with an F-value of 84.170 and an R Square of 0.775. These findings indicate 
that digital promotion and stakeholder readiness are important components supporting smart 
tourism implementation in Parepare City.

Keywords: tourism promotion strategy, stakeholder readiness, smart tourism, digital tourism

1. PENDAHULUAN
Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang dapat mendukung pertumbuhan 

ekonomi daerah, pendapatan daerah, kesempatan kerja, pelestarian budaya, serta penguatan 
identitas lokal. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi kemudian mengubah cara 
wisatawan mencari informasi, merencanakan perjalanan, memilih destinasi, dan membagikan 
pengalaman. Perubahan tersebut mendorong pengembangan smart tourism yang 
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mengintegrasikan teknologi digital, inovasi, informasi, dan kolaborasi pemangku kepentingan 
dalam pengelolaan destinasi.

Smart tourism tidak hanya berkaitan dengan penggunaan aplikasi atau media digital. 
Implementasinya juga membutuhkan dukungan kelembagaan, sumber daya manusia, kebijakan, 
infrastruktur teknologi, koordinasi, dan kolaborasi. Aspek tersebut penting karena pemerintah 
daerah dan pihak lain yang terlibat perlu menyediakan informasi dan layanan pariwisata yang 
mudah diakses, cepat, terintegrasi, dan responsif. Literatur mengenai destinasi cerdas juga 
menempatkan teknologi, pengalaman wisatawan, dan ekosistem pemangku kepentingan sebagai 
bagian yang saling berkaitan (Buhalis & Amaranggana, 2014; Cerda-Mansilla et al., 2024; Wu 
et al., 2024).

Strategi promosi pariwisata merupakan salah satu bagian yang relevan dalam transformasi 
tersebut. Pemanfaatan media sosial, website, konten digital, dan kanal daring memungkinkan 
informasi destinasi disebarluaskan secara lebih luas dan interaktif. Penelitian Hartanu et al. 
(2024) menekankan pentingnya pengembangan strategi promosi melalui media sosial, 
sedangkan Keelson et al. (2024) menunjukkan bahwa karakteristik konten digital berkaitan 
dengan keterlibatan pengguna dan keputusan wisatawan.

Di sisi lain, keberhasilan pengembangan smart tourism membutuhkan kesiapan pemangku 
kepentingan. Perspektif stakeholder menempatkan pemerintah, pelaku usaha, masyarakat, 
akademisi, media, komunitas, dan pihak terkait lainnya sebagai bagian dari ekosistem yang 
dapat memengaruhi maupun dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi atau destinasi 
(Freeman, 1984; Mahajan et al., 2023). Gandhiwati et al. (2024) juga menunjukkan pentingnya 
kolaborasi pemangku kepentingan dalam membangun destinasi smart tourism.

Kota Parepare memiliki potensi wisata alam, sejarah, budaya, religi, bahari, dan kuliner. 
Pemerintah Kota Parepare melalui Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Disporapar) 
telah memanfaatkan media sosial, website, kegiatan pariwisata, dan kanal informasi digital 
untuk mendukung promosi. Namun, penelitian dalam skripsi sumber menunjukkan masih 
terdapat persoalan berupa integrasi digital yang belum optimal, informasi yang belum 
seluruhnya tersedia secara real time, serta perlunya penguatan koordinasi dan kolaborasi 
antarpemangku kepentingan.

Kajian terdahulu mengenai smart tourism banyak membahas teknologi, pemasaran digital, 
kolaborasi, atau keberlanjutan secara terpisah. Penelitian ini menghubungkan strategi promosi 
pariwisata dan kesiapan pemangku kepentingan dalam satu model kuantitatif untuk menjelaskan 
implementasi smart tourism pada lingkungan Disporapar Kota Parepare. Berdasarkan latar 
belakang tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh strategi promosi pariwisata 
terhadap implementasi smart tourism, pengaruh kesiapan pemangku kepentingan terhadap 
implementasi smart tourism, serta pengaruh keduanya secara simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Strategi Promosi Pariwisata
Strategi promosi pariwisata merupakan upaya terencana untuk menyampaikan informasi 

mengenai daya tarik, fasilitas, layanan, dan pengalaman suatu destinasi kepada wisatawan. 
Dalam konteks digital, promosi dapat dilakukan melalui media sosial, website, aplikasi, 
platform video, dan berbagai kanal daring. Strategi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 
pemasaran, tetapi juga menjadi bagian dari penyediaan informasi dan interaksi dengan 
wisatawan.

Dalam penelitian ini, strategi promosi pariwisata dioperasionalkan melalui pemanfaatan 
media digital, kualitas konten promosi, interaktivitas promosi, dan konsistensi konten. 
Penggunaan media digital memungkinkan informasi destinasi diperbarui dan disebarkan dengan 
lebih cepat, sementara kualitas dan konsistensi konten mendukung keterbacaan serta 
keterandalan informasi. Temuan mengenai peran media sosial dalam promosi destinasi juga 
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menunjukkan bahwa konten yang menarik dan informatif dapat meningkatkan keterlibatan 
pengguna (Hartanu et al., 2024; Keelson et al., 2024).

2.2 Kesiapan Pemangku Kepentingan
Teori stakeholder memandang bahwa organisasi perlu memperhatikan pihak-pihak yang 

dapat memengaruhi atau dipengaruhi oleh pencapaian tujuan. Dalam pengembangan pariwisata, 
stakeholder mencakup pemerintah, pelaku usaha, masyarakat, wisatawan, akademisi, media, 
komunitas, dan organisasi terkait. Hubungan antarpihak membutuhkan komunikasi, partisipasi, 
koordinasi, dan penciptaan nilai bersama (Freeman, 1984; Mahajan et al., 2023).

Penelitian ini memahami kesiapan pemangku kepentingan sebagai kondisi kesiapan pihak-
pihak yang terlibat dalam mendukung pariwisata berbasis teknologi. Kesiapan tersebut 
mencakup kesiapan kebijakan daerah, kemampuan sumber daya manusia, kesiapan infrastruktur 
dan teknologi, serta koordinasi dan kolaborasi. Aspek-aspek tersebut relevan dengan 
pengembangan smart destination yang memerlukan ekosistem dan keterlibatan berbagai pihak 
(Gandhiwati et al., 2024; Absari et al., 2025).

2.3 Smart Tourism
Smart tourism dalam penelitian ini dipahami sebagai pengelolaan pariwisata berbasis 

teknologi yang mendukung akses informasi, kualitas layanan, keterpaduan sistem informasi, 
inovasi, dan tata kelola. Konsep ini berkembang sejalan dengan penggunaan teknologi informasi 
dalam perencanaan perjalanan dan pengelolaan destinasi. Buhalis dan Amaranggana (2014) 
menghubungkan smart tourism destination dengan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 
pengalaman wisatawan, sedangkan kajian yang lebih baru menempatkan smart tourism dalam 
ekosistem destinasi yang melibatkan wisatawan, pengelola, masyarakat, dan pemangku 
kepentingan lainnya (Cerda-Mansilla et al., 2024).

Dalam penelitian ini, implementasi smart tourism diukur melalui pemanfaatan teknologi 
digital, mutu layanan pariwisata digital, keterpaduan sistem informasi pariwisata, serta 
dukungan pemerintah, inovasi, dan kolaborasi. Dengan demikian, smart tourism tidak dibatasi 
pada keberadaan teknologi, tetapi mencakup pemanfaatannya untuk mendukung pengelolaan 
dan pelayanan pariwisata.

2.4 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis
Berdasarkan kajian tersebut, strategi promosi pariwisata diposisikan sebagai variabel 

independen pertama (X1), kesiapan pemangku kepentingan sebagai variabel independen kedua 
(X2), dan implementasi smart tourism sebagai variabel dependen (Y). Strategi promosi berbasis 
digital menyediakan informasi dan interaksi yang mendukung ekosistem pariwisata digital, 
sedangkan kesiapan stakeholder menyediakan dukungan kebijakan, SDM, teknologi, dan 
koordinasi.

H1: Strategi promosi pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi 
smart tourism di Kota Parepare.

H2: Kesiapan pemangku kepentingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
implementasi smart tourism di Kota Parepare.

H3: Strategi promosi pariwisata dan kesiapan pemangku kepentingan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap implementasi smart tourism di Kota Parepare.

3. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian adalah Dinas 

Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata (Disporapar) Kota Parepare, Sulawesi Selatan. Populasi 
penelitian terdiri atas 52 pegawai yang memiliki peran dalam strategi promosi pariwisata dan 
kesiapan pemangku kepentingan terhadap implementasi smart tourism. Sampel dipilih 
menggunakan purposive sampling berdasarkan keterlibatan responden dalam pengelolaan, 
promosi, pelayanan, pengembangan destinasi, kebijakan pariwisata, atau pemanfaatan teknologi 
digital. Sebanyak 52 responden digunakan dalam analisis.
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Data primer diperoleh melalui kuesioner tertutup, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
dokumen, arsip, laporan, publikasi, dan sumber tertulis yang berkaitan dengan pariwisata dan 
smart tourism. Instrumen terdiri atas 48 pernyataan, yaitu 16 item untuk strategi promosi 
pariwisata, 16 item untuk kesiapan pemangku kepentingan, dan 16 item untuk implementasi 
smart tourism. Pengukuran menggunakan skala Likert lima tingkat.
Tabel 1. Definisi operasional variabel

Variabel Indikator Skala

Strategi Promosi Pariwisata 
(X1)

Pemanfaatan media digital; 
kualitas konten promosi; 
interaktivitas promosi; 
konsistensi konten

Likert 1–5

Kesiapan Pemangku 
Kepentingan (X2)

Kesiapan kebijakan; 
kemampuan SDM; kesiapan 
infrastruktur dan teknologi; 
koordinasi dan kolaborasi

Likert 1–5

Implementasi Smart Tourism 
(Y)

Pemanfaatan teknologi digital; 
mutu layanan digital; 
keterpaduan sistem informasi; 
dukungan pemerintah, inovasi, 
dan kolaborasi

Likert 1–5

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS. Tahapan analisis meliputi analisis deskriptif, 
uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, regresi 
linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Model regresi yang digunakan adalah Y 
= a + β1X1 + β2X2 + e. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 
independen, uji F digunakan untuk menguji pengaruh kedua variabel secara simultan, 
sedangkan R Square digunakan untuk melihat proporsi variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh model.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Karakteristik Responden
Penelitian melibatkan 52 responden. Berdasarkan data penelitian, responden terdiri atas 34 

laki-laki (65,38%) dan 18 perempuan (34,62%). Kelompok usia 25–35 tahun merupakan 
kelompok terbesar, yaitu 30 responden (57,69%), diikuti usia 36–45 tahun sebanyak 13 
responden (25%) dan usia 46–55 tahun sebanyak 9 responden (17,31%).
Tabel 2. Karakteristik responden berdasarkan bidang keterlibatan dalam pariwisata

Bidang keterlibatan Jumlah Persentase
Lainnya 32 61,54%

Pelayanan pariwisata 13 25,00%
Perumusan kebijakan 5 9,62%
Pengelolaan destinasi 2 3,85%

Total 52 100%
Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kategori keterlibatan 

lainnya, yaitu 32 responden (61,54%), sedangkan 13 responden (25%) terlibat dalam pelayanan 
pariwisata. Responden yang terlibat dalam perumusan kebijakan berjumlah 5 orang (9,62%) dan 
pengelolaan destinasi 2 orang (3,85%). Komposisi tersebut menunjukkan bahwa responden 
memiliki keterlibatan yang beragam dalam lingkungan pengelolaan pariwisata.

4.2 Uji Instrumen dan Asumsi Klasik
Hasil uji validitas pada instrumen penelitian menunjukkan bahwa item-item yang diuji 

memiliki korelasi Pearson di atas r tabel 0,273 dan tingkat signifikansi 0,001 pada item yang 
ditampilkan dalam data penelitian, sehingga item dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,761 untuk Strategi Promosi Pariwisata, 0,730 untuk Kesiapan 



Jurnal Riset Akuntansi Politala | 2020

Pemangku Kepentingan, dan 0,742 untuk Implementasi Smart Tourism. Seluruh nilai tersebut 
berada di atas 0,70 sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
Tabel 3. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N item Keterangan
Strategi Promosi 

Pariwisata 0,761 16 Reliabel

Kesiapan Pemangku 
Kepentingan 0,730 16 Reliabel

Implementasi Smart 
Tourism 0,742 16 Reliabel

Uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model regresi memenuhi persyaratan yang digunakan 
dalam penelitian. Uji normalitas menunjukkan residual berdistribusi normal. Uji 
multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 0,351 dan VIF 2,849 untuk kedua variabel 
independen, sehingga tidak terdapat indikasi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas melalui 
scatterplot menunjukkan titik residual menyebar secara acak di sekitar garis nol dan tidak 
membentuk pola tertentu.

4.3 Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Hasil regresi linear berganda

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 8,825 4,688 – 2,960 0,066
Strategi 
Promosi 

Pariwisata
0,325 0,088 0,421 3,673 <0,001

Kesiapan 
Pemangku 

Kepentingan
0,549 0,124 0,505 4,414 <0,001

Berdasarkan Tabel 4, persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 8,825 + 0,325X1 + 
0,549X2 + e. Konstanta 8,825 menunjukkan nilai prediksi implementasi smart tourism ketika 
variabel independen berada pada nilai nol dalam model. Koefisien X1 sebesar 0,325 
menunjukkan arah positif, sedangkan koefisien X2 sebesar 0,549 juga menunjukkan arah 
positif.

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Strategi Promosi Pariwisata memiliki t hitung 3,673 
dengan signifikansi <0,001. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, H1 diterima. Artinya, 
strategi promosi pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi smart 
tourism. Kesiapan Pemangku Kepentingan memiliki t hitung 4,414 dengan signifikansi <0,001. 
Dengan demikian, H2 diterima dan kesiapan pemangku kepentingan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap implementasi smart tourism.

4.4 Uji Simultan dan Koefisien Determinasi
Tabel 5. Hasil uji F

Sumber Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

Regression 2.086,673 2 1.043,337 84,170 0,001
Residual 607,385 49 12,396 – –

Total 2.694,058 51 – – –
Hasil uji F pada Tabel 5 menunjukkan F hitung sebesar 84,170 dengan signifikansi 0,001. 

Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga H3 diterima. Dengan demikian, strategi promosi 
pariwisata dan kesiapan pemangku kepentingan secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap implementasi smart tourism.
Tabel 6. Koefisien determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate

0,880 0,775 0,765 3,521
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Nilai R Square sebesar 0,775 menunjukkan bahwa 77,5% variasi implementasi smart tourism 
dalam model dapat dijelaskan oleh strategi promosi pariwisata dan kesiapan pemangku 
kepentingan. Sebesar 22,5% sisanya berada di luar variabel yang dianalisis dalam penelitian ini. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang 
cukup besar terhadap variasi implementasi smart tourism pada objek penelitian.

4.5 Pembahasan

4.5.1 Pengaruh Strategi Promosi Pariwisata terhadap Implementasi Smart Tourism
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi promosi pariwisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap implementasi smart tourism. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kualitas pemanfaatan media digital, konten promosi, interaksi, dan konsistensi informasi 
berkaitan dengan peningkatan implementasi smart tourism. Dalam konteks Kota Parepare, 
promosi melalui media digital dan kanal informasi pariwisata dapat mendukung penyebaran 
informasi destinasi serta memudahkan wisatawan memperoleh informasi.

Temuan tersebut sejalan dengan Hartanu et al. (2024) yang membahas pengembangan 
strategi promosi pariwisata melalui media sosial, serta Keelson et al. (2024) yang menunjukkan 
pentingnya karakteristik konten digital dalam keterlibatan pengguna dan keputusan wisatawan. 
Hasil ini juga konsisten dengan konsep smart tourism yang menempatkan teknologi informasi 
sebagai sarana untuk memperluas akses informasi dan meningkatkan pengalaman wisatawan 
(Buhalis & Amaranggana, 2014).

4.5.2 Pengaruh Kesiapan Pemangku Kepentingan terhadap Implementasi Smart Tourism
Kesiapan pemangku kepentingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi 

smart tourism, dengan koefisien regresi 0,549. Hasil ini menunjukkan bahwa aspek kebijakan, 
sumber daya manusia, infrastruktur dan teknologi, serta koordinasi dan kolaborasi menjadi 
bagian yang berkaitan dengan penerapan smart tourism.

Temuan tersebut sejalan dengan perspektif stakeholder yang menekankan hubungan dan 
keterlibatan pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap tujuan organisasi atau destinasi 
(Freeman, 1984; Mahajan et al., 2023). Gandhiwati et al. (2024) juga menunjukkan pentingnya 
kolaborasi stakeholder dalam pembangunan destinasi smart tourism. Dengan demikian, 
pengembangan smart tourism di Kota Parepare tidak hanya membutuhkan teknologi, tetapi juga 
kesiapan kelembagaan dan kemampuan para pihak yang terlibat.

4.5.3 Pengaruh Simultan Strategi Promosi dan Kesiapan Pemangku Kepentingan
Secara simultan, strategi promosi pariwisata dan kesiapan pemangku kepentingan 

berpengaruh signifikan terhadap implementasi smart tourism. Nilai F hitung sebesar 84,170 dan 
signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama berhubungan 
dengan variasi implementasi smart tourism dalam model. R Square sebesar 0,775 menunjukkan 
bahwa model menjelaskan 77,5% variasi implementasi smart tourism.

Temuan tersebut memperlihatkan keterkaitan antara aspek komunikasi digital dan kesiapan 
ekosistem. Promosi menyediakan informasi dan interaksi digital kepada wisatawan, sedangkan 
kesiapan pemangku kepentingan mendukung tersedianya kebijakan, SDM, teknologi, dan 
koordinasi yang diperlukan untuk menjalankan layanan dan pengelolaan pariwisata berbasis 
teknologi. Hasil ini sejalan dengan kajian smart destination yang melihat destinasi sebagai 
ekosistem yang melibatkan teknologi dan berbagai aktor (Cerda-Mansilla et al., 2024; Wu et al., 
2024).

5. KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi promosi pariwisata berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap implementasi smart tourism di Kota Parepare. Hasil regresi menunjukkan 
koefisien sebesar 0,325, t hitung 3,673, dan signifikansi <0,001.
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Kesiapan pemangku kepentingan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
implementasi smart tourism. Koefisien regresi sebesar 0,549, t hitung 4,414, dan signifikansi 
<0,001 menunjukkan bahwa kesiapan kebijakan, SDM, infrastruktur teknologi, koordinasi, dan 
kolaborasi merupakan aspek yang berkaitan dengan implementasi smart tourism.

Secara simultan, strategi promosi pariwisata dan kesiapan pemangku kepentingan 
berpengaruh signifikan terhadap implementasi smart tourism dengan F hitung 84,170 dan 
signifikansi 0,001. Nilai R Square 0,775 menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 
77,5% variasi implementasi smart tourism, sedangkan 22,5% dijelaskan oleh faktor lain di luar 
model penelitian.

Berdasarkan temuan tersebut, Disporapar Kota Parepare dapat memperhatikan penguatan 
promosi digital melalui media sosial, website, dan kanal informasi lainnya; pembaruan 
informasi secara berkala; peningkatan kapasitas SDM; penguatan infrastruktur teknologi; serta 
koordinasi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan. Penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan variabel lain seperti kualitas layanan digital, partisipasi masyarakat, 
pengalaman wisatawan, dan tata kelola digital.
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